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Abstrak 

 

Nuswantoro,  Galang. 2020. 531611105908 N  “Optimalisasi Perawatan Inert Gas 

System Guna Menunjang Efisiensi Waktu Bongkar Muat Di Kapal 

MT. Bull Sulawesi”.Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Tri Kismantoro, MM, M.Mar., Pembimbing II: R. A. J. Susilo Hadi 

Wibowo, S.Ip, MM.. 

 

Di era modern ini terdapat berbagai macam jenis dan tipe kapal dengan berbagai 

macam ukuran. Salah satunya adalah kapal tanker yaitu kapal yang didesain khusus 

untuk memuat muatan dalam bentuk cairan. Hal yang perlu diperhatikan di kapal 

tanker adalah timbulnya api yang dapat menyebabkan kebakaran bahkan ledakan. 

Maka untuk mencegah terjadinya hal tersebut, maka dibuat suatu alat yang disebut 

Inert Gas System 

Metode penelitian ini adalah dengan metode deskriptif kualitatif . sumber data 

penelitian yang diambil adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data dengan riset lapangan yang meliputi wawancara, dan observasi dan dokumentasi 

sehingga didapatkan keabsahan triangulasi 

Berdasarkan analisa, bahwa pelaksanaan bongkar muat di kapal MT. Bull 

Sulawesi sering mengalami keterlambatan dikarenakan beberapa kendala baik faktor 

manusia maupun faktor peralatan..Kendala-kendala yang terjadi saat bongkar muat 

adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman awak kapal terhadap Inert Gas System, 

Upaya mengatasi kendala-kendala dengan mengadakan pengenalan dan pelatihan 

kepada seluruh awak  kapal mengenai Inert Gas System. Saran dari penulis, sebaiknya 

memberikan pengarahan dan pelatihan kepada seluruh awak kapal, awak kapal 

melakukan kerja sama yang baik, dan pihak perusahaan membantu melengkapi 

peralatan untuk perawatan. 

 

Kata Kunci :  Perawatan, Sistem Pemampatan, Awak Kapal, Pengenalan 

 



 

Abstract 

 

Nuswantoro,  Galang. 2020. 531611105908 N "Optimizing the Maintenance of Inert 

Gas Systems to Support the Loading and Unloading Time Efficiency 

on MT. Bull Sulawesi ". Scription. Diploma IV Program, Nautical 

Study Program, Semarang Shipping Polytechnic, Advisor I: Capt. Tri 

Kismantoro, MM, M. Mar., Supervisor II: RAJ Susilo Hadi Wibowo, 

S. Ip, MM.  

 

In this modern era there are various types of ships of various sizes. One of them 

is a tanker which is a ship specifically designed to load cargo in liquid form. Things 

that need to be considered in a tanker is the onset of fire which can cause a fire and 

even an explosion. So to prevent this from happening, an instrument called the Inert 

Gas System was made.  

The method of this research is the qualitative descriptive method. sources of 

data research taken are primary data and secondary data. collection techniques data 

with field research which included interviews, and observations and documentation so 

that the validity of triangulation was obtained  

Based on the analysis, that the implementation of loading and unloading on MT. 

Bull Sulawesi often experiences delays due to several constraints both human factors 

and equipment factors. The constraints that occur during loading and unloading are the 

lack of knowledge and understanding of the crew of the Inert Gas System, Efforts to 

overcome these obstacles by holding introduction and training to all crew members 

regarding the Inert Gas System. Suggestions from the author, it is better to give 

direction and training to all crew members, crew members do a good cooperation, and 

the company helps to equip equipment for maintenance. 

  

Keywords: Maintenance, Inert Gas System, Crew, Familiarization 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini terdapat berbagai macam jenis dan tipe kapal dengan 

berbagai macam ukuran. Salah satunya adalah kapal tanker yaitu kapal yang 

didesain khusus untuk memuat muatan dalam bentuk cairan. Kapal tanker itu 

sendiri mempunyai jenis-jenis tersendiri menurut muatannya, jenis-jenis kapal 

tanker tersebut adalah kapal tanker chemical, kapal tanker minyak dan kapal 

tanker gas. 

Hal yang perlu diperhatikan di kapal tanker adalah timbulnya api yang 

dapat menyebabkan kebakaran bahkan ledakan. Maka untuk mencegah 

terjadinya hal tersebut, maka dibuat suatu alat yang disebut Inert Gas System 

(IGS), dimana alat tersebut dapat menghasilkan gas yang di sebut gas lembam 

(Inert Gas) yang bertujuan untuk mengurangi kadar oksigen dalam tangki 

muatan, dimana oksigen  berperan penting dalam proses pembakaran. 

Dengan adanya Inert Gas System diatas kapal maka perlu dilakukan 

pemeriksaan dan perawatan terhadap komponen-komponen Inert Gas System 

tersebut untuk menjamin keselamatan kerja di atas kapal. Sesuai Konvensi 

IMCO (Inter-govermental Maritime Consulative Organization) bulan Februari 

1978 mengenai Tanker Safety and Pollution Prevention telah dikeluarkan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan mengenai penambahan Regulation 62 Chapter 



 

II-2 dari SOLAS Convention 1974 dengan menekankan pelaksanaan 

penggunaan Inert Gas System dan ketentuan-ketentuan yang diperlukan dalam 

pelaksanaan sistem tersebut bekerja secara baik dengan memperhatikan standar 

yang memenuhi persyaratan yang ada. Sebagai tambahan dari Regulation 62 

Chapter II-2 mensyaratkan bahwa Inert Gas System harus direncanakan, 

dibangun, dites, dan dilakukan pemeriksaan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Selain itu pemeriksaan harus sesuai ketentuan dan memenuhi 

peraturan-peraturan IMCO. 

Sesuai konferensi IMCO diatas, maka MT. Bull Sulawesi yang 

merupakan kapal tanker dengan DWT diatas 20.000 ton harus memiliki Inert 

Gas System, dan mengingat pentingnya fungsi Inert Gas System di atas kapal 

MT. Bull Sulawesi yaitu untuk melindungi kapal dan muatannya dari bahaya 

kebakaran atau ledakan, maka komponen-komponen dari Inert Gas System 

tersebut memerlukan pemeriksaan dan perawatan secara teratur sesuai petunjuk 

yang diberikan. Dengan dilakukan pemeriksaan dan perawatan secara teratur 

diharapkan dapat memperlancar proses bongkar muat dan dapat mencegah 

terjadinya kerusakan pada komponen Inert Gas System akibat kesalahan dalam 

pengoperasiannya. 

Berdasarkan pengalaman penulis pada saat praktik laut di MT. Bull 

Sulawesi, pemeriksaan dan perawatan Inert Gas System dilakukan oleh awak 

kapal hanya untuk memenuhi tanggung jawab masing-masing tanpa 

mengetahui fungsi dan dampak yang terjadi apabila komponen-komponen Inert 

Gas System mengalami kerusakan. Nahkoda telah menetapkan peraturan bagi 



 

awak kapal agar lebih memperhatikan dalam waktu melaksanakan pemeriksaan 

dan perawatan Inert Gas System untuk meminimalisir terjadinya kesalahan 

dalam pengoperasiannya sehingga berdampak pada proses bongkar muat yang 

sedang berlangsung. Namun ada Sebagian awak kapal yang tak acuh terhadap 

aturan dalam melaksanakan pemeriksaan dan perawatan Inert Gas System. 

Sehingga dampak dari perilaku tak acuh dan kurangnya pemahaman tentang 

Inert Gas System memicu terjadinya kerusakan pada komponen-komponen 

Inert Gas System  hingga gagal beroperasinya sistem tersebut.  

Berdasarkan beberapa kejadian yang terjadi di atas kapal MT. Bull 

Sulawesi menjadikan sebagai hal yang melatar belakangi penelitian ini. Dengan 

demikian, penelitian ini akan menjelaskan tentang kendala-kendala dalam 

perawatan Inert Gas System  dan upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut sehingga meminimalisir terjadinya kegagalan 

beroperasinya Inert Gas System.  

1.2 Cakupan Masalah Penelitian 

Cakupan masalah sama halnya seperti pembatasan masalah dimana 

merupakan suatu ruang lingkup pembahasan yang akan dikaji melalui penelitian 

dengan mempertimbangkan kekhasan, kelayakan, dan keluasan masalah yang 

diteliti. Dalam penulisan skripsi ini, pengkajian masalah yang akan dibahas 

mencakup tentang pentingnya pemeriksaan dan perawatan komponen-

komponen Inert Gas System di kapal MT. Bull Sulawesi.  



 

Cakupan masalah dibuat untuk memudahkan penulis dalam 

melaksanankan penelitian untuk mengumpulkan data informasi yang sesuai 

dengan pengetahuan dan pemahaman penulis. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Permasalahan yang diambil dalam skripsi ini berdasarkan pengamatan 

dan fakta ketika penulis melaksanakan praktek laut di MT. Bull Sulawesi. 

Perumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1.3.1 Bagaimana sistem perawatan Inert Gas System di kapal MT. Bull 

Sulawesi? 

1.3.2 Kendala-kendala apa saja yang ditemukan dalam perawatan Inert Gas 

System? 

1.3.3 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala dalam 

perawatan Inert Gas System? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penyusunan 

skripsi ini adalah: 

1.4.1  Mengetahui sistem perawatan Inert Gas System di kapal MT. Bull 

Sulawesi. 

1.4.2  Mengetahui kendala-kendala dalam perawatan Inert Gas System 

sehingga dapat mengantisipasi dan mengatasinya 



 

1.4.3 Mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

dalam perawatan Inert Gas System. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian mengenai perawatan Inert Gas System di 

kapal MT. Bull Sulawesi yang penulis lakukan dapat bermanfaat tidak hanya 

bagi penulis tetapi juga bermanfaat bagi pembaca. 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1.5.1       Manfaat Secara Teoritis 

1.5.1.1  Dapat memberi tambahan pengetahuan umum di kampus 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang tentang perawatan dan 

pemeriksaan Inert Gas System di kapal tanker. 

1.5.1.2   Memberikan pemahaman dan menambah pengetahuan dalam 

sistem perawatan Inert Gas System di atas kapal.  

1.5.1.3  Menambah Informasi pembaca dalam perawatan Inert Gas 

System. Selain itu juga dapat menjadi sarana pengembangan 

sesuai dengan teori-teori yang telah diperoleh sebelumnya 

yang dikaitkan dengan permasalahan yang terjadi di lapangan. 

1.5.2    Manfaat Secara Praktis 

1.5.2.1    Dapat memberikan informasi bagi pengembangan ilmu nautika 

dalam memahami pentingnya pemahaman dan keterampilan 



 

awak kapal akan perawatan dan pemeriksaan Inert Gas 

System. 

1.5.2.2  Meningkatkan keselamatan dan pencegahan terhadap gang-

guan yang diakibatkan dari kegagalan fungsi salah satu bagian 

dari Inert Gas System. 

1.5.2.3 Menjadi bahan acuan dalam mengatasi masalah yang 

ditimbulkan pada saat pengoperasian Inert Gas System diatas 

kapal. 

1.6 Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian merupakan pernyataan bahwa penelitian yang 

diambil oleh penulis tidak pernah ditulis atau dibuat oleh orang lain secara 

tertulis. Dengan adanya orisinalitas penelitian ini diharapkan supaya hal-hal 

yang menjadikan plagiat dalam sebuah skripsi dapat dihindari, meskipun hasil 

penelitian mirip dan memiliki persamaan dengan penelitian lain, namun masih 

terdapat perbedaan di dalamnya.  

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Andi Fakhrizal. Beliau 

melakukan penelitian tentang ” Upaya Perawatan Inert Gas System Guna 

Menunjang Efisiensi Waktu Dan Keselamatan Kerja Di MT. Gede”. Dalam 

penelitian tersebut ada kesamaan tentang perawatan Inert Gas System namun 

masalah yang dibahas berbeda dengan yang dibawa penulis. Beliau hanya 

mengemukakan cara famliarization dan upaya perawatan yang dilakukan oleh 

awak kapal dan pihak perusahaan terhadap Inert Gas System. 



 

   BAB II 

                                                   LANDASAN TEORI 

 

2.1    Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini berisikan teori-teori  atau pemikiran-pemikiran / 

konsep-konsep untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi. 

Penjelasan-penjelasan yang ada dalam bab ini diperoleh dari buku-buku 

referensi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan skripsi 

yang penulis bahas.  Isi bab ini merupakan hasil dari materi yang telah 

dipilih oleh penulis dari beberapa buku referensi yang berkaitan dengan 

judul isi skripsi. Bab ini menyajikan teori atau konsep yang diterapkan 

menjadi acuan dari pemecahan masalah dalam proses optimalisasi 

perawatan Inert Gas System di kapal MT. Bull Sulawesi.  

2.2    Kerangka Teoritis 

2.2.1    Optimalisasi 

Optimalisasi menurut Hotniar Siringoringo (2013:32) adalah 

proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan yang 

paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah 

memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling 

kecil yang bias ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah 

meminumkan biaya. 

 



 

Pengertian optimaliasai menurut Ali (2014:49) adalah hasil yang 

dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien”. 

Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua 

kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

Menurut Winardi (2016:346) optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha. 

Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Dari 

uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan 

apabila dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. Dalam 

penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk 

mencapai hasil secara efektif dan efisien agar optimal.  

 Dari pengertian di atas, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan optimalisasi adalah proses 

peningkatan tersebut juga harus diperhitungkan dengan kelengkapan 

sarana dan prasarana perawatan yang dimiliki oleh kapal sehingga apa 

yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan kata 

lain, optimalisasi adalah proses atau tindakan dalam mencapai hasil 

yang optimal. 

2.2.2   Perawatan 

Menurut Sudradjat (2011:2) secara umum perawatan bertujuan 

untuk menjamin ketersediaan, keandalan fasilitas (mesin dan 



 

peralatan) secara ekonomis maupun teknis, sehingga dalam 

penggunaannya dapat dilaksanakan seoptimal mungkin, 

memperpanjang usia kegunaan fasilitas, dan menjamin kesiapan 

operasional seluruh fasilitas yang diperlukan dalam keadaan darurat, 

serta menjamin keselamatan kerja, keamanan dalam penggunaannya. 

Perawatan adalah kegiatan yang bertujuan untuk melindungi 

kelangsungan peranan (fungsional) suatu sistem produksi (peralatan, 

mesin) sehingga pada saat digunakan dapat bekerja sesuai dengan 

kondisi yang diharapkan. Hal ini dapat dicapai dengan melakukan 

perencanaan dan penjadwalan perawatan dengan memperhatikan 

sarana dan prasarana serta memperhatikan kriteria minimasi biaya. 

Peranan perawatan akan  terasa apabila sistem mulai mengalami 

gangguan (System Disruption) atau tidak dapat dioperasikan lagi 

(System Failure). Masalah perawatan ini sering diabaikan karena 

alasan banyaknya biaya yang dikeluarkan dalam  pelaksanaan 

perawatannya, padahal apabila dibandingkan dengan kerugian waktu 

dan tenaga akibat adanya suatu kerusakan pada sistem jauh lebih besar 

dari pada biaya perawatan, sehingga kelancaran dan kelangsungan 

dari sistem akan terganggu. Perawatan juga dapat didefinisikan 

sebagai suatu kegiatan untuk merawat sistem dan menempatkannya 

dalam kondisi siap pakai sesuai dengan kebutuhan. Dengan kata lain 

perawatan merupakan aktivitas dalam rangka mengupayakan sistem 

berada pada kondisi/kemampuan yang diinginkan.  



 

Dari pengertian di atas, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan perawatan adalah suatu 

konsepsi dari semua aktivitas yang diperlukan untuk menjaga atau 

mempertahankan kualitas agar tetap berfungsi dengan baik seperti 

dalam kondisi yang seharusnya. 

2.2.3    Inert Gas System 

Inert Gas System adalah suatu sistem yang memanfaatkan gas 

buang dari boiler yang dimasukkan ke dalam tangki muatan untuk 

menurunkan/mengurangi kadar oksigen dalam tangki sehingga 

mencegah kemungkinan terjadinya kebakaran atau ledakan dalam 

tangki muatan. Inert gas system diterapkan pada kapal tanker 

pengangkut minyak mentah yang umumnya memiliki flash point 

diatas 60o C dan memiliki deadweight diatas 20.000 ton. (IMO, 1990 

: 4). Peraturan Solas II - 2 / 4.5.5 dan II - 2 / 16.3.3 mengharuskan 

inert gas system untuk dipasang pada semua tanker minyak dan kimia 

baru 8000 DWT dan di atas lunas tanggal 01 Januari 2016. 

 2.2.3.1    Tujuan dari Inert Gas System 

Tujuan dari pemasangan Inert Gas System pada kapal-

kapal tanker adalah: 

a) Mengatur kondisi atmosfer didalam tanki muat  untuk 

mencegah terjadinya bahaya kebakaran dan ledakan, 

dimana bukan hanya kapal dan muatan yang hilang, 



 

bahkan dapat merusak lingkungan hidup akibat polusi 

dari minyak/muatan yang tumpah dari kapal. 

b) Melindungi awak kapal dan orang-orang yang 

mengoperasikan kapal, struktur kapal, serta fasilitas-

fasilitas/instalasi di pelabuhan dari bahaya kebakaran dan 

ledakan. 

c) Kapal dapat docking untuk perbaikan dalam keadaan 

darurat tanpa perlu membongkar muatan dan tank 

cleaning terlebih dahulu. 

d) Memperlancar proses bongkar muat karena adanya 

tekanan positif dari inert gas ketika dalam tanki muatan, 

sehingga dapat mengurangi waktu proses bongkar 

muatan di terminal. (Ir.Pieter Batti, 2010:25) 

e)  Mempertahankan bentuk tangki muat akibat pengaruh 

dari hisapan pompa saat volume muatan mulai 

berkurang. (Modul-3 Inert Gas System by Badan 

diklat,2000:12) 

2.2.3.2    Komponen-komponen Inert Gas System 

Dalam perencanaan dan peletakan komponen-

komponen Inert Gas System di atas kapal harus 

memperhatikan Non Hazardous Area dan Hazardous Area. 

Non Hazardous Area adalah tempat/daerah yang memiliki 

risiko bahaya kecil, sedangkan  Hazardous Area adalah 



 

tempat/daerah yang memiliki risiko bahaya besar seperti 

Cargo Pump Room dan Cargo Tank. Selain itu komponen 

Inert Gas System juga harus sederhana, dapat berfungsi 

dengan baik, dan mudah dalam perawatan maupun 

perbaikannya. 

Berikut ini komponen-komponen dari Inert Gas System 

berdasarkan penempatannya: 

a)   Komponen Inert Gas System di Non Hazardous Area 

1)   Scrubber 

Scrubber berbentuk seperti tabung segi empat 

terbuat dari mild steel plate dan dapat memproduksi 

inert gas untuk cargo tank dan slop tank. Pada bagian 

dalam dilapisi dengan anti karat seperti Highly Anti 

Corrosive, TRP lining (3-ply epoxy and 2-ply glass 

fibre cloth). Anti karat ini digunakan untuk mecegah 

terjadinya karat akibat daru air laut dan Asam Sulfit 

(H2SO3). 

Scrubber berfungsi untuk mengeluarkan 

kotoran/endapan seperti abu dan jelaga (ash and 

soot) dari flue gas untuk dijadikan Inert Gas, sebagai 

tempat mendinginkan flue gas sampai 5°C diatas 

suhu air laut, dan mengeluarkan gas SO2 dengan air 



 

laut dimana kurang dari 90% gas ini harus 

dikeluarkan. 

2)   Demister Separator 

Demister Separator berfungsi sebagai tempat 

penyaring gas yang sudah dicuci dan didinginkan di 

scrubber dan kemudian masuk ke demister dimana  

masih terdapat sisa-sisa particles dan liquid terutama 

air. 

Dengan melalui demister  sekitar 96% particles dan 

air dapat dikeluarkan, sehingga inert gas dapat 

dimasukkan ke dalam tanki-tanki muat dalam 

keadaan sudah cukup bersih dari kotoran-kotoran dan 

uap air. 

3)   Inert Gas Blower 

Komponen ini berfungsi untuk menghisap gas 

yang sudah dibersihkan dari scrubber  melalui 

demister untuk dialirkan ke dalam tanki-tanki muat. 

Jadi blower atau  fan ini berfungsi sebagai pompa 

pengantar inert gas ke dalam tanki-tanki muat dan 

tanki slop. Inert Gas Blower di atas kapal umumnya 

terdiri dari dua buah dan memiliki kapasitas total dari 

dua blower tersebut harus 125% dari kapasitas 

pompa muatan atau maksimal rate waktu bongkar 



 

(IMO regulation no. 62(c) 1 Chapter II). Meskipun 

memiliki dua buah blower, umumnya ketika inert gas 

system beroperasi hanya satu blower yang akan 

dipakai. Hal ini dilakukan guna menghindari tekanan 

inert gas dalam tanki muat meningkat dengan cepat, 

serta untuk mengantisipasi apabila salah satu blower 

mengalami kerusakan. 

4)   Oxygen Analyzer 

Oxygen Analyzer berfungsi untuk mengontrol 

kandungan/kadar Oxygen dalam inert gas yang akan 

dimasukkan ke dalam tanki muatan. Dan apabila 

oxygen analyzer mengalami kerusakan maka kadar 

oxygen dalam inert gas tidak dapat diketahui, hal ini 

memperbesar risiko terjadinya ledakan atau 

kebakaran dalam tanki muatan. Jadi oxygen analyzer 

ini dipasang secara tetap (fixed) guna mengontrol dan 

memberikan tanda alarm apabila kadar oxygen di 

dalam tanki muatan melebihi batas-batas yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

5)   Control System  

Fungsi utama dari komponen ini adalah 

mengontrol bekerjanya alat-alat inert gas dalam 



 

keadaan normal dan memberikan tanda alarm jika 

terjadi hal-hal yang tidak normal seperti: 

i.    Temperature gas terlalu tinggi. 

ii.   Tekanan inert gas rendah. 

iii. Tekanan aliran dari air laut ke scrubber atau deck 

water seal terlalu rendah. 

iv.  Konsentrasi oxygen dalam inert gas terlalu tinggi. 

v.   Permukaan air dalam scrubber terlalu tinggi. 

vi.  Blower (fan) tidak bekerja secara baik. 

b)   Komponen Inert Gas System di Hazardous Area 

1)   Deck Water Seal 

Deck water seal berfungsi sebagai bagian untuk 

mencegah terjadinya aliran balik (back flow) dari gas 

hidrokarbon dari tangki muatan menuju kamar mesin 

atau daerah yang seharusnya bebas dari gas (safe 

area) dimana komponen inert gas terpasang. Hal 

yang harus diperhatikan pada deck water seal adalah 

Level air harus selalu diperiksa dan Low Water Level 

Alarm harus dites sebelum inert gas system 

dioperasikan. (modul-3 Inert Gas System by Badan 

Diklat, 2000) 

 



 

2)  Deck Mechanical Non Return Valve dan Deck 

Isolating Valve  

Deck Mechanical Non Return Valve berfungsi 

untuk mencegah terjadinya kebocoran gas 

hidrokarbon akibat back flow dari tanki muatan dan 

juga mencegah tekanan balik dari muatan yang akan 

masuk ke ruang hazardous area melalui deck water 

seal. Sedangkan Isolating Valve berfungsi 

mengamankan Non Return Valve dan Deck Water 

Seal dari kemungkinan terjadinya tekanan balik. 

3)   Pressure Vacuum Valve 

Komponen ini terdapat pada masing-masing 

tanki muatan yang  berfungsi melepaskan atau 

membebaskan inert gas atau gas lembam secara 

otomatis dari tanki ke udara ketika tekanan gas dalam 

tanki begitu tinggi. Cairan tersebut bisa berupa 

suitable oil, glycol mixture, atau fresh water. (Modul-

3 Inert Gas System by Badan Diklat, 2000:14) 

2.2.3.3    Proses kerja Inert Gas System  

Menurut G.S Marton (2007:251) proses kerja inert gas 

system dimulai dari boiler sampai tangki muatan dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 



 

“ Gas buang dari boiler melalui uptake valve akan menuju 

scrubber untuk didinginkan dan dibersihkan dari abu sulfur 

oxides kemudian menuju demister untuk dipisahkan dari 

partikel air. Dari demister inert gas akan dihisap blower dan 

dialirkan ke deck water seal melalui gas regulating valve. 

Dari deck water seal, inert gas akan menuju pipa utama 

(main line) inert gas yang ada di main deck dengan melewati 

non return valve dan deck isolating valve terlebih dahulu. 

Dari pipa utama tersebut inert gas akan masuk ke dalam 

tangki-tangki muatan melalui branch line”. 

Untuk lebih jelasnya lihat gambar Inert Gas Plant pada 

lampiran. 

Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan Inert Gas 

System di atas kapal tidak dapat bekerja dengan baik: 

a)   Kemungkinan kadar O2 terlalu tinggi yang disebabkan 

oleh udara yang terpisah masuk ke dalam sistem dari 

saluran suplai gas pada boiler sewaktu suplai gas kurang 

atau lebih rendah dari kapasitas isap blower terutama 

pada waktu keadaan beban berkurang atau pembakaran 

dalam boiler kurang sempurna. Selain itu, adanya 

kebocoran dalam sistem antara boiler uptake dan blower 

(saluran suplai gas dari boiler) dapat menyebabkan inert 

gas system tidak dapat bekerja dengan baik sehingga 

udara segar masuk ke dalam sistem. Kemungkinan lain 

adalah udara masuk melalui pressure vacuum valve, mast 

riser ataupun yang lainnya diakibatkan pengoperasian 

yang tidak sesuai dengan prosedur (Manual Book). 



 

b) Inert gas plant menghasilkan kadar gas yang kadar 

oksigennya di atas 5% dan kadar O2 dalam tangki di atas 

8%. 

c) Tidak dapat mempertahankan tekanan positif inert gas 

(1000 MWG) dalam tangki muatan, yang mungkin 

disebabkan oleh : 

i.    Inert gas valve tidak terbuka penuh. 

ii.   Automatic pressure control sistem tidak bekerja. 

iii.  Tekanan dari blower terlalu rendah. 

iv. Kecepatan bongkar muatan memiliki kapasitas yang 

lebih besar daripada kapasitas blower untuk 

memasukkan inert gas ke dalam tangki. 

2.2.4    Efesiensi 

Menurut kamus besar bahasa indonesia pengertian dari 

efesiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam 

menjalankan sesuatu (dengan tidak membuang waktu, tenaga, 

biaya); kedayagunaan; ketepatgunaan; kesangkilan. Efesiensi 

juga memiliki pengertian sebagai kemampuan menjalankan 

tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang waktu, 

tenaga, biaya); 



 

Menurut Mulyamah (2013:3) pengertian efesiensi adalah 

suatu ukuran dalam rencana penggunaan masukan dengan 

penggunaan yang sebenarnya. 

Menurut SP. Hasibuan (2016:9) yaitu efesiensi 

merupakan perbandingan terbaik antara input (masukan) dan 

output (hasil dari sumber-sumber yang telah dipergunakan). 

Dari pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa efisiensi adalah kemampuan untuk menjalankan tugas 

dengan cepat dan baik, dengan menggunakan sedikit biaya, 

waktu, dan dapat selesai dengan waktu yang secepat mungkin. 

2.2.5    Pengertian Bongkar Muat 

Bongkar muat menurut Herry Gianto dan Arso 

Martopo (2014:30) adalah jasa pelayanan membongkar 

muatan dari kapal ke kapal, dermaga, tongkang, truck atau 

memuat muatan dari dermaga, tongkang, truck ke dalam 

palka kapal dengan menggunakan derek kapal atau yang 

lainnya. 

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya 

Penanganan dan Pengaturan Muatan (2014:9), 

menyebutkan bahwa proses bongkar muat adalah kegiatan 

mengangkat , mengangkut, dan memindahkan muatan dari 

kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya. 



 

2.3    Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah penulis dalam penyusunan skripsi, maka penulis 

menggunakan kerangka pemikiran secara sistematis berupa chart part way. 

Pada kerangka pikir yang disusun penulis, menitik beratkan pada penelitian 

tentang sistem pemeriksaan Inert Gas System yang berjalan tidak baik akibat 

dari kendala-kendala yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut antara lain disebabkan manusia dan alat-alat. Dengan memperhatikan 

fakta-fakta yang menyebabkan tidak optimalnya Inert Gas System beroperasi, 

maka penulis memberikan acuan-acuan dalam upaya pencegahan kendala-

kendala dalam perawatan Inert Gas System. Acuan tersebut berupa daya tahan 

komponen-komponen, proses bongkar muat yang berjalan dengan lancar, dan 

pemberian pengarahan serta pelatihan tentang Inert Gas System. Hal ini 

dilaksanakan dengan harapan proses bongkar muat berjalan lancar dan aman 

juga terhindar dari resiko keterlambatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

 

Pengoperasian Inert Gas System 

Perawatan terhadap komponen-

komponen Inert Gas System 

Pemeriksaan dan perawatan 

Inert Gas System berjalan 

dengan baik dan teratur 

Adanya koordinasi 

yang baik 

antar awak kapal, 

memahami Inert Gas 

System dan perawatan 

komponen-komponen 

yang baik dan teratur. 

 

• Kurangnya pengetahuan dan pemahaman dari 

para awak kapal mengenai Inert Gas System 

• Kurangnya komunikasi yang baik antar awak 

kapal. 

• Kurang disiplinnya awak kapal dalam 

melakukan pekerjaan. 

• Peralatan yang digunakan untuk melaksanakan 

perawatan Inert Gas System terbatas 

Pemeriksaan dan perawatan 

Inert Gas System tidak 

berjalan dengan baik akibat 

terjadi kendala-kendala 

Inert Gas 

System  

beroperasi 

dengan lancar 

sesuai dengan 

Prosedur dan 

Proses Bongkar 

Muatan berjalan 

lancar 

 

Upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala : 

• Memberikan pelatihan dan pengarahan kepada 

awak kapal akan Inert Gas System. 

• Melaksanakan koordinasi yang baik antar awak 

kapal. 

• Melaksanakan perawatan secara teratur dengan 

pembuatan jadwal perawatan secara berkala. 

• Melengkapi peralatan yang digunakan untuk 

perawatan Inert Gas System 

 

 

 

 

 

Proses Bongkar Muat 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di lapangan saat penulis melakukan 

praktek laut serta hasil dari uraian-uraian yang terdapat pada bab sebelumnya, 

penelitian dengan judul “Optimalisasi perawatan Inert Gas System guna 

menunjang efisiensi waktu bongkar muat di kapal MT. Bull Sulawesi”, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1     Perawatan Inert Gas System di atas kapal MT. Bull Sulawesi terdiri 

dua macam, yaitu perawatan pencegahan dan perawatan perbaikan. 

5.1.2         Kendala-kendala yang ditemukan dalam perawatan Inert Gas System 

adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman crew kapal terhadap 

Inert Gas System, kurangnya koordinasi atau komunikasi yang baik 

antar awak kapal, awak kapal yang lalai dalam perawatan dan 

pengoperasian Inert Gas System, peralatan yang akan digunakan 

dalam perawatan dan perbaikan komponen Inert Gas System tidak 

tersedia. 

5.1.3       Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala dalam per-

awatan Inert Gas System yaitu memberikan pengetahuan kepada 

awak kapal tentang Inert Gas System dengan training dan 

familiarization, meningkatkan koordinasi atau komunikasi yang 



 

baik antar awak kapal, membuat jadwal pemeriksaan secara berkala 

untuk perawatan komponen-komponen Inert Gas System, 

melengkapi peralatan yang digunakan untuk perawatan dan 

perbaikan Inert Gas System. 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat diajukan 

saran sebagai berikut: 

5.2.1     Untuk meningkatkan pengetahuan awak kapal tentang Inert  Gas 

System sebaiknya dilakukan training dan familiarization secara 

berkala sehingga awak kapal mengetahui komponen-komponen 

Inert Gas System baik dari cara pengoperasian, pemeriksaan, dan 

perawatannya 

         5.2.2      Untuk crew atau awak kapal sebaik mungkin dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing dan juga 

memberikan laporan apabila telah selesai maupun belum selesai 

dilaksanakan, sehingga tidak terjadi miss communication antar awak 

kapal. 

5.2.3  Untuk pihak perusahaan sebaik mungkin dalam melakukan 

pemeriksaan ke kapal secara berkala dalam upaya menangani 

kendala-kendala dalam perawatan Inert Gas System dengan 

melengkapi peralatan dan spare part yang digunakan untuk 

perawatan dan perbaikan Inert Gas System di atas kapal. 
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Lampiran I 

Crew List MT. Bull Sulawesi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran II 

Ship Particular’s MT. Bull Sulawesi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran III 

Transkrip Wawancara 

Identitas Responden: 

 No. Responden :  

 Nama Lengkap :  

 Waktu Wawancara :  

 Jenis Kelamin  : 

 Jabatan  : 

 

Pertanyaan untuk responden utama : 

1. Apakah tujuan dari pemasangan Inert Gas System? 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal 

berfungsinya Inert Gas System  saat beroperasi? 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan Inert Gas 

System ketika beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak 

tersebut? 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem operasi dari Inert Gas 

System? 

 

 



 
 

 
 

Identitas Responden: 

 No. Responden : 01 

 Nama Lengkap : John Tato 

 Waktu Wawancara :  21 Mei 2019 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

 Jabatan  : Captain 

 

Lembar Jawaban Wawancara 

1.   Apakah tujuan dari pemasangan Inert Gas System? 

Tujuan dari pemasangan Inert Gas System itu sendiri yaitu untuk mencegah 

terjadinya kebakaran dari tanki muatan dan membantu mempercepat 

pembongkaran muatan. 

2.   Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal berfungsinya Inert 

Gas System  saat beroperasi? 

Dampak yang nyata apabila Inert Gas System gagal beroperasi yang jelas yaitu 

ketika kapal melakukan bongkar muatan akan mengalami penundaan dan 

karena di pelabuhan ada batasan waktu yang ditetapkan oleh pencharter yaitu 

dari pihak pertamina, sehingga kapal harus meninggalkan pelabuhan sebelum 

batas waktu yang ditetapkan. Apabila kapal meninggalkan pelabuhan melebihi 

batas yang ditentukan maka waktu tersebut akan dihitung off hire. 



 
 

 
 

3.   Menurut anda sebagai nahkoda kapal, apa penyebab terjadinya kegagalan Inert 

Gas System ketika beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak tersebut? 

Menurut saya ada dua kemungkinan dari crew atau awak kapal. Yang pertama 

yaitu awak kapal tidak mengetahui prosedur melakukan pekerjaan dengan aman 

dan tidak tahu bahaya-bahaya yang akan terjadi. Yang kedua adalah awak kapal 

yang mengetahui bagaimana cara melakukan pekerjaan dengan benar , 

mengetahui bahaya yang mungkin terjadi tetapi belum mampu atau kurang 

terampil dan pada akhirnya melakukan kesalahan sehingga Inert Gas System 

gagal beroperasi. 

4.   Bagaimana cara mengoptimalkan sistem operasi dari Inert Gas System? 

Pada dasarnya semua sistem di atas kapal yang baik dan benar yaitu sistem yang 

dalam pengoperasiannya sesuai dengan prosedur yang ada. Untuk Inert Gas 

System sendiri kita harus menguasai sistem tersebut baik komponen, cara 

bekerjanya, dan cara perawatannya. Melakukan familiarization merupakan 

salah satu cara agar awak kapal mengetahui dan mengerti Inert Gas System di 

kapal. 

 

 

John Tato 

 

 



 
 

 
 

Identitas Responden : 

 No. Responden : 02 

 Nama Lengkap : Mohammad Cahyadi 

 Waktu Wawancara :  18 November 2018 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

 Jabatan  : Chief Officer 

 

Lembar Jawaban Wawancara 

1. Apakah tujuan dari pemasangan Inert Gas System? 

Pemasangan Inert Gas System bertujuan untuk mengontrol kadar oksigen dalam 

tangka muatan hingga 2% dari volume sehingga tidak akan terjadi kebakaran 

karena kurangnya kadar oksigen tersebut 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal berfungsinya Inert 

Gas System  saat beroperasi? 

Ketika Inert Gas System gagal berfungsi akan berdampak pada terhentinya 

proses bongkar muat, awak kapal akan bekerja lebih keras dalam perbaikan 

Inert Gas System tersebut sehingga akan rugi waktu dan tenaga 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan Inert Gas System ketika 

beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak tersebut? 

Selama saya bekerja diatas kapal penyebab Inert Gas System gagal beroperasi 

yaitu awak kapal tidak paham akan Inert Gas System tersebut, kemudian 



 
 

 
 

beberapa awak kapal yang lalai dalam melaksanakan pekerjaannya hingga 

akhirnya Inert Gas System gagal berfungsi 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem perawatan dari Inert Gas System? 

Untuk mengoptimalkan sistem perawatan saya melakukan beberapa kebijakan 

untuk awak kapal yaitu setelah awak kapal melaksanakan pekerjaannya 

melakukan laporan kepada mualim jaga, meningkatkan pengetahuan awak 

kapal dengan melaksanakan familiarization secara berkala dan membuat jadwal 

pemeriksaan dan perawatan Inert Gas System. 

 

 

 

Mohammad Cahyadi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Identitas Responden : 

 No. Responden : 03 

 Nama Lengkap : Syamsul Arifin 

 Waktu Wawancara : 10 Januari 2019 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

            Jabatan   : Third Officer 

 

Lembar Jawaban Wawancara.    

1. Apakah tujuan dari pemasangan Inert Gas System? 

Tujuan dari pemasangan Inert Gas System yaitu untuk mencegah terjadinya api 

dari tangki muatan karena oksigen di dalam tangki tersebut memiliki kadar yang 

sedikit dan juga mempercepat waktu proses bongkar muat.    

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal berfungsinya Inert 

Gas System  saat beroperasi? 

Kegagalan dari pengoperasian Inert Gas System yaitu menyebabkan 

terhambatnya proses bongkar muat dan membutuhkan waktu yang lama agar 

proses bongkar muat selesai dilaksanakan 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan Inert Gas System ketika 

beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak tersebut? 

Penyebab kegagalan Inert Gas System selama saya di atas kapal yaitu ada 

komponen Inert Gas System yang rusak dan membutuhkan waktu yang lama 



 
 

 
 

dalam memperbaikinya karena tidak ada spare part yang cocok, dan juga 

karena awak kapal yang tidak paham betul akan komponen-komponen Inert 

Gas System serta tempat-tempatnya. 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem perawatan dari Inert Gas System? 

Melaksanakan pemeriksaan dan perawatan secara rutin, dimana yang awalnya 

melaksanakan pemeriksaan hanya dilakukan ketika Inert Gas System akan 

digunakan menjadi dilakukan secara berkala di tiap minggunya  atau tiap 

bulannya. Dan juga untuk membiasakan awak kapal terhadap tempat dari 

komponen-komponen Inert Gas System. 

 

 

Syamsul Arifin 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Identitas Responden : 

 No. Responden : 04 

 Nama Lengkap : Indrianto 

 Waktu Wawancara :  07 Maret 2019 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

            Jabatan   : Pumpman 

 

Lembar Jawaban Wawancara 

1. Apakah tujuan dari pemasangan Inert Gas System? 

Pemasangan Inert Gas System untuk mencegah terjadinya kebakaran di atas 

kapal tanker. 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal berfungsinya Inert 

Gas System  saat beroperasi? 

Proses bongkar muat akan terhenti dan awak kapal membutuhkan tenaga dan 

waktu lebih untuk memperbaikinya 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan Inert Gas System ketika 

beroperasi dan menimbulkan dampak-dampak tersebut? 

Penyebab kegagalan Inert Gas System yaitu rusaknya beberapa komponen Inert 

Gas System  dan peralatan untuk memperbaikinya yang tidak lengkap. 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem perawatan dari Inert Gas System? 



 
 

 
 

Melakukan pemeriksaan dan perawatan secara teratur dan melengkapi 

peralatan yang akan digunakan untuk perawatan sehingga pemeriksaan dan 

perawatan dapat berjalan lancar  

 

 

Indrianto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN IV 

Hasil Observasi 

 

Waktu  : 03 November 2018 s/d 04 Januari 2019 

Tempat : MT. Bull Sulawesi 

 

 Ketika penulis melaksanakan praktek laut di kapal MT. Bull Sulawesi, 

banyak hal–hal yang terjadi berkaitan dengan pengoperasian dan perawatan  Inert 

Gas System. Ketika proses pembongkaran muatan minyak mentah, kendala-kendala 

dalam Inert Gas System dapat menyebabkan ancaman keselamatan kerja baik crew 

kapal, kapal, muatan, dan lingkungan sekitar seperti kebakaran atau ledakan yang 

terjadi dari dalam tangki muat dan polusi akibat dari tumpahnya muatan atau bahan 

bakar kapal. Hal–hal yang sering penulis temui ketika melakukan observasi yang 

berkaitan dengan Inert Gas System yaitu berupa hambatan yang diakibatkan 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan awak kapal, kerusakan dari komponen-

komponen Inert Gas System yang berakibat pada  terhambatnya proses penanganan 

muatan minyak mentah. 

MT. Bull Sulawesi adalah kapal milik PT. Nusa Bhakti Jayaraya dengan 

manajemen oleh PT. Buana Lintas Lautan Tbk. yang di charter oleh Pertamina, 

sehingga operasi kapal sangat terikat oleh perjanjian–perjanjian charter.   



 
 

 
 

Maka untuk menghindari klaim dari pihak pencharter, dalam hal ini adalah 

Pertamina. Dibutuhkan keterampilan yang cakap ketika pengoperasian kapal 

sehingga proses pembongkaran muatan minyak mentah sesuai dengan jadwal dan 

waktu yang telah ditetapka. Sebagai contoh peraturan yang harus ditaati adalah 

waktu pembongkaran muatan di suatu pelabuhan yang telah ditentukan, yaitu 36 

jam. Apabila kapal tidak dapat memenuhi waktu uang ditentukan atau waktu yang 

diperlukan untuk pembongkaran muatan melebihi waktu yang telah ditentukan 

maka pihak kapal akan menerima klaim atau yang disebut dengan off hire. Pada 

saat itu kapal mengalami kerugian karena tidak mendapat hak pembayaran sesuai 

dengan perjanjian awal, dengan catatan bahwa hal tersebut disebabkan oleh pihak 

kapal. Jadi untuk menghindari hal tersebut sangatlah diperlukan awak kapal yang 

memiliki pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam pengoperasian kapal 

dalam hal ini yaitu penanganan muatan minyak mentah dengan cara memahami dan 

mengerti akan fungsi dari bagian-bagian Inert Gas System serta sistem perawatan 

Inert Gas System yang teratur. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN V 

Inert Gas System Condition Checklist 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VI 

Statement of Fact 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VII 

Inert Gas Plant  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VIII 

Standard Operating Procedure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN IX 

Planned Mainenance System 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN X 

Gambar-Gambar 

 

 

 

 

 

 

Familiarization di kapal MT. Bull Sulawesi 
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